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Abstrak 

Kinerja karyawan dipengaruhi banyak faktor seperti work family conflict, stress 

kerja dan kepuasan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh work 

family conflict, stress kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Lokasi 

penelitian ini pada Koperasi Serba Usaha Sedana Graha. Populasi menggunakan 

karyawan Koperasi Serba Usaha Sedana Graha dan sampel sebanyak 35. Teknik analisis 

data menggunakan Anaisis Regresi Linier Berganda. Dari hasil penelitian diperoleh hasil 

work family conflict berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, stress 

kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dan kepuasan kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Saran yang dapat diberikan 

peneliti adalah Koperasi Serba Usaha Sedana Graha hendaknya selalu memberikan 

pekerjaan dengan waktu yang dibutuhkan untuk penyelesaiannya sesuai dengan jam 

kerja, menambah jumlah karyawan dan membina hubungan yang terjalin antar karyawan. 

 

Kata kunci: Work Family Conflict, Stress Kerja, Kepuasan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

Abstrak 

Employee performance is influenced by many factors such as work family conflict, 

work stress and job satisfaction. This research aims to determine the effect of work family 

conflict, work stress and job satisfaction on employee performance. The location of this 

research is the Sedana Graha Multi-Business Cooperative. The population used 

employees of the Sedana Graha Multipurpose Cooperative and a sample of 35. The data 

analysis technique used Multiple Linear Regression Analysis. From the research results, 

it was found that work family conflict had a negative and significant effect on employee 

performance, work stress had a negative and significant effect on employee performance, 

and job satisfaction had a significant positive effect on employee performance. The advice 

that researchers can give is that the Sedana Graha Multi-Enterprise Cooperative should 

always provide work within the time required for completion according to working hours, 

increase the number of employees and foster relationships between employees. 
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I. PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan menguntungkan 

bagi organisasi, disamping itu berbagai 

penelitian sebelumnya juga menyatakan 

bahwa karyawan menyukai bekerja 

secara efektif karena kinerjanya juga 

menguntungkan bagi dirinya (Christine 

W.S, 2018) Kinerja yang baik akan 

selalu mencerminkan rasa tanggung 

jawab yang besar dalam setiap tugas – 

tugas yang diberikan oleh perusahaan, 

maka dalam hal ini dinyatakan bahwa 

kinerja karyawan dapat mendorong 

semangat para karyawan, maka dari itu 

pimpinan harus selalu berusaha 

memperhatikan bawahannya agar 

kinerja karyawan berjalan dengan baik 

tanpa kendala (Muna, 2018). Selain itu, 

kinerja karyawan akan baik jika 

didukung kesadaran dan kesungguhan 

karyawan sebagai individu dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

(Tewal, 2019). Jadi, kinerja karyawan 

yang bagus dan baik dapat 

mempengatuhi hasil akhir atau tujuan 

dari sebuah perusahaan.  

Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

work family conflict. Menurut Yusuf 

(2020) konflik pekerjaan keluarga atau 

work family conflict adalah bentuk 

konflik antara peran yang diakibatkan 

oleh tuntutan peran di tempat kerja dan 

keluarga saling bertentangan dalam 

beberapa hal. Penelitian dari hasil 

sebelumnya menunjukkan bahwa work 

family conflict mempengaruhi kinerja 
karyawan seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Minarika, et al. (2020), 

Jayanti, et al. (2023), Ugiwisa (2020), 

Kausar (2022) dan Lestari (2022) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa work 

family conflict berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Artinya apabila work family conflict 

yang diterima baik dan bagus maka akan 

diikuti meningkatkatnya kinerja 

karyawan. Berlawanan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tika et al. 

(2022) yang menemukan bahwa work 

family conflict berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan. Artinya work 

family conflict tidak akan mempengaruhi 

menurunya kinerja karyawan.  

Selain work family conflict, stress 

kerja juga berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Menurut Nusran (2019) stres 

kerja adalah suatu keadaan yang bersifat 

internal karena oleh tuntutan fisik 

(badan), lingkungan, dan situasi sosial 

yang berpotensi merusak dan tidak 

terkontrol. Penelitian yang dilakukan 

oleh Yuliya, et al. (2021) dan Ekhsan dan 

Septian (2021) dan Lestari, et al. (2021) 

menunjukkan bahwa stres kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Artinya 

apabila strees kerja meningkat atau 

bertambah maka akan diikuti dengan 

meningkatnya kinerjaka karyawan. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wirya, et al. (2020) dan 

Dharmayasa, et al. (2020) menunjukkan 

bahwa stress kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Artinya apabila tingkat stress 

kerja berkurang atau mengalami 

penurunan maka akan diikuti dengan 

meningkatnya kinerja karyawan. 

Faktor lainnya yang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

kepuasan kerja. Menurut Handoko 

(2020); Dewi, et al. (2023), Puspitawati, 

et al. (2023) kepuasan kerja adalah 

pendapat karyawan yang menyenangkan 

atau tidak mengenai pekerjaannya, 

perasaan itu terlihat dari perilaku baik 

karyawan terhadap pekerjaan dan semua 

hal yang dialami lingkungan kerja. 

Adapun dari hasil penelitian sebelumnya 

yaitu penelitian yang di lakukan oleh 

Suryani & Resniawati (2022), 
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Nurrohmat & Lestari (2021), Fauziek & 

Yanuar (2021), Huriyah (2023) dan 

Wijaya (2018) menunjukkan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Artinya apabila kepuasan kerja 

meningkat atau bertambah maka akan 

diikuti dengan meningkatnya kinerjaka 

karyawan. Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Adiyasa (2019), 

yang menjelaskan bahwa kepuasan kerja 

tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

berarti, rendahnya kepuasan kerja 

karyawan tidak akan terpengaruh oleh 

kinerja karyawan. 

KSU Sedana Graha yang 

bertempat di Jalan Gurita IV no. 7b, 

kecamatan denpasar selatan ini didirikan 

untuk memberikan kesempatan kepada 

anggotanya untuk memperoleh pinjaman 

mudah bunga ringan dan untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangganya 

dengan memberikan pelayanan jasa 

delivery sembako. Dalam 

operasionalnya masih terjadi masalah 

kinerja karyawan yang dapat dilihat dari 

adanya fluktuasi penjualan sembako 

selama tahun 2022. Berikut disajikan 

data penjualan sembako pada KSU 

Sedana Graha tahun 2022.

Tabel 1 

Laporan Hasil Penjualan Tahun 2022 

Bulan Target Penjualan Hasil Penjualan 
Persentase 

Pencapaian Target 

Januari Rp         900.000.000 Rp          933.190.432 103,69% 

Pebruari Rp         925.000.000 Rp          783.143.480 84,66% 

Maret Rp         975.000.000 Rp          932.866.952 95,68% 

April Rp         925.000.000 Rp          957.564.207 103,52% 

Mei Rp         900.000.000 Rp          835.795.956 92,87% 

Juni Rp       1.000.000.000 Rp          859.104.532 85,91% 

Juli Rp         900.000.000 Rp       1.032.252.699 114,69% 

Agustus Rp         900.000.000 Rp          780.039.881 86,67% 

September Rp         925.000.000 Rp          780.996.726 84,43% 

Oktober Rp         950.000.000 Rp          789.292.408 83,08% 

Nopember Rp         950.000.000 Rp          894.240.721 94,13% 

Desember Rp       1.000.000.000 Rp          856.068.154 85,61% 

Jumlah Rp     11.250.000.000 Rp      10.434.556.148 92,75% 

Sumber: KSU Sedana Graha (2022)

Menurut tabel data hasil penjualan 

tahun 2022 di atas, persentase 

pencapaian target penjualan terbesar 

didapat pada bulan Juli senilai 

Rp1.032.252.699,00, yaitu 14,69% 

melebihi dari target penjualan pada 

bulan tersebut. Namun, setelah itu terjadi 

penurunan penjualan secara terus 

menerus selama tiga bulan, yaitu pada 

bulan Agustus dengan hasil penjualan 

sejumlah Rp780.039.881,00, dan 

kembali menurun pada bulan September 

dengan hasil penjualan senilai 

Rp780.996.726,00 hingga persentasi 

pencapaian target penjualan terendah 

terjadi pada bulan Oktober dengan hasil 

penjualan sejumlah Rp789.292.408,00. 

Hasil penjualan ini masih kurang 

sejumlah 16,92% untuk mencapai target 

yang seharusnya dicapai. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti terhadap beberapa 

karyawan pada KSU Sedana Graha, 

fenomena yang berkaitan dengan work 
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family conflict pada KSU Sedana Graha 

dapat dilihat dari indikator time-based 

conflict yaitu kurangnya waktu yang 

dibutuhkan dalam menjalankan salah 

satu tuntutan tugas dan tanggung jawab 

pekerjaan. Selain masalah work family 

conflict, terdapat permasalahan yang 

berkaitan dengan stress kerja pada KSU 

Sedana Graha dapat dilihat dari indikator 

tuntutan tugas yaitu faktor yang 

dikaitkan pada pekerjaan seseorang 

seperti yang disarkan pada kondisi kerja 

misalnya karyawan kurang baik dalam 

mengatur waktu dalam bekerja sehingga 

menyebabkan beberapa masalah seperti 

keterlambatan waktu pengumpulan 

berkas-berkas dalam proses kredit.  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti terhadap beberapa 

karyawan KSU Sedana Graha, fenomena 

yang berkaitan dengan kepuasan kerja 

dapat dilihat dari indikator umur yaitu 

adanya kecenderungan karyawan yang 

tua lebih merasa puas dari pada 

karyawan yang berumur relatif muda. 

Hal ini diasumsikan bahwa karyawan 

yang lebih tua lebih berpengalaman 

untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan pekerjaan. Sedangkan 

karyawan usia muda biasanya 

mempunyai harapan ideal tentang dunia 

kerja, sehingga beberapa karyawan pada 

KSU Sedana Graha merasa tidak puas 

akan kehadiran karyawan baru yang 

mengharuskan untuk mengajari dari 

awal sehingga realitas kerja terdapat 

kesenjangan atau tidak keseimbangan 

yang menyebabakan ketidak puasan 

karyawan dalam bekerja. 

Berdasarkan penelitian terdahulu 

serta research gap dan fenomena yang 

terjadi, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian tentang Pengaruh Work 

Family Conflict, Stress Kerja dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Ksu Sedana Graha. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Goal Setting Theory 

Penelitian ini menggunakan goal-

setting theory yang dikemukakan oleh 

Locke (1968) sebagai teori utama (grand 

theory). Penelitian ini menggunakan 

goal setting theory karena menjelaskan 

bagaimana karyawan berusaha mencapai 

tujuan perusahaan yang bisa dilakukan 

dengan memaksimalkan kinerjanya yaitu 

hasil atau tingkat keberhasilan seseorang 

atau kelompok dalam suatu periode 

tertentu didalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan seperti hasil kerja dan 

variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 

work family conflict, stress kerja dan 

kepuasan kerja diindikasikan sebagai 

faktor yang mempengaruhi.  

Kinerja Karyawan 

Pengertian kinerja merujuk pada 

tingkat keberhasilan melaksanakan tugas 

serta kemampuan mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Kinerja karyawan 

menurut Siagian (2020) menjelaskan 

definisi kinerja karyawan adalah sebuah 

hasil pekerjaan yang dicapai selam 

waktu tertentu. Ekhsan (2019) 

menyatakan kinerja karyawan adalah 

capaian seseorang atau kelompok dalam 

satu organisasi dalam merampungkan 

tugas dan tanggung jawabnya guna 

mencapai cita-cita organisasi secara sah, 

tanpa melanggar hukum.  

Work Family Conflict 

Menurut Netemeyer, Richard 

(2019), Work  family conflict (konflik 

keluarga-pekerjaan). Adalah bentuk 

konflik antar kedudukan dimana terdapat 

tugas umum pada waktu yang dihabiskan 

dan kegawatan yang diciptakan oleh 

pekerjaan mengganggu untuk 

melakukan tanggung jawab dengan 
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keluarga.  Menurut Novrandy et al. 

(2022). work family conflict adalah salah 

satu konflik yang dialami oleh 

karyawan, yaitu tekanan atau ketidak 

seimbangan peran antara peran 

pekerjaan dengan peran di dalam 

keluarga.  

Stress Kerja 

Robbins dan Judge (2018), Stres 

kerja adalah suatu kondisi dinamis 

dimana seorang individu dihadapkan 

pada peluang, tuntutan atau sumber daya 

yang terkait dengan apa yang 

dihasratkan oleh individu itu dan yang 

hasilnya dipandang tidak pasti dan 

penting. Menurut Nusran (2019) definisi 

stres adalah suatu keadaan yang bersifat 

internal karena oleh tuntutan fisik 

(badan), lingkungan, dan situasi sosial 

yang berpotensi merusak dan tidak 

terkontrol.  

Kepuasan Kerja 

Menurut Sutrisno (2019); Adhika, 

et al. (2022) Kepuasan Kerja adalah 

suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan 

yang berhubungan dengan situasi kerja, 

kerja sama antar karyawan, imbalan 

yang diterima dalam kerja, dan hal-hal 

yang menyangkut faktor fisik dan 

psikologis. Menurut Wibowo (2018) 

Setiap orang yang bekerja 

mengharapkan memperoleh kepuasan 

dari tempatnya bekerja.  

Hipotesis 

Menurut Azazah (2018) work 

family conflict memepngaruhi kinerja 

karyawan terutama terjadi pada ibu 
rumah tangga yang bekerja sebagi 

karyawan mengakibatkan seseorang 

cenderung berakibat pada salah satuy 

peran tersebut. Penelitian yang 

dilakukan oleh Aquino (2019) yang 

menemukan bahwa work family conflict 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawa. Artinya 

semakin tinggi nilai work family conflict 

yang dirasa maka akan semakin menurun 

kinerja karywan. Hal ini didukung oleh 

penelitian Agustina et al. (2020) 

menemukan bahwa work family conflict 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Work family 

conflict yang meningkat akan 

menyebabkan penurunan kinerja 

karyawan. Sehingga dapat diajukan 

hipotesis, yakni: 

H1: Work family conflict 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

Penelitian oleh Setyawati (2018) 

menemukan bahwa stress kerja memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja. Artinya peningkatan stress kerja 

akan menyebabkan menurunnya kinerja 

karyawan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sulastri 

dan Onsardi (2020) yang menemukan 

bahwa stress kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Stress kerja yang meningkat 

akan menyebabkan penurunan kinerja 

karyawan. Sehingga dapat diajukan 

hipotesis, yakni: 

H2:  Stress kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan  

Menurut Wijaya (2018) kepuasan 

kerja yang tinggi akan mendoong 

terwujudnya tujuan organisasi yang 

efektif. Penelitian yang dilakukan oleh 

Nurrohmat dan Lestari (2022) 

menemukan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Artinya apabila kepuasan 

kerja meningkat atau bertambah maka 

akan diikuti dengan meningkatnya 

kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fauziek 
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dan Yanuar (2021) yang menemukan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Kepuasan kerja yang baik 

akan menyebabkan adanya peningkatan 

kinerja karyawan. Sehingga dapat 

diajukan hipotesis, yakni: 

H3: Kepuasan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di KSU 

Sedana Graha yang berlokasi di Jl. 

Gurita IV No. 7b Kecamataan Denpasar 

Selatan Kota Denpasar, Bali. Objek dari 

penelitian ini adalah kinerja karyawan 

dilihat dari work family conflict, stress 

kerja, dan kepuasan kerja karyawan KSU 

Sedana Graha. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas adalah work 

family conflict (X1), stress kerja  (X2) 

dan kepuasan kerja   (X3), sedangkan 

variabel terikat adalah kinerja karyawan 

(Y). Populasi dari penelitian adalah 

seluruh karyawan KSU Sedana Graha 

yang berjumlah 35 orang, dengan sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 35 orang 

diambil menggunakan Teknik sensus. 

Metode pengambilan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: observasi, wawancara 

dan kuesioner. Analisis data dilakukan 

melalui tahapan sebagai berikut: (1) Data 

yang terkumpul mula-mula di uji dengan 

uji validitas dan reliabilitas. (2) 

Kemudian dilanjutkan dengan uji asumsi 

klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinieritas dan uji 

heteroskedastisitas. (3) Analisis regresi 

linier berganda, (4) Analisis koefisien 

determinasi, (5) Uji t. 

 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen Penelitian 

Pada uji instrumen penelitian 

dilakukan pengujian validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas diperoleh 

seluruh indikator variabel pada 

penelitian ini yaitu work family conflict, 

stress kerja, kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan valid karena memiliki nilai 

koefisien korelasi lebih dari 0,30. Begitu 

pula pada uji reliabilitas diketahui 

instrument-instrumen variabel pada 

penelitian ini yaitu work family conflict, 

stress kerja, kepuasan kerja dan kinerja 

karyawan ini dikatakan reliable karena 

masing-masing variabel memiliki nilai 

alpha lebih besar dari 0,60. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas 

menunjukkan bahwa besarnya nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 

0,200 yaitu lebih besar dari 0,05 yang 

menunjukan bahwa data terdistribusi 

secara normal, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model memenuhi 

asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

Hasil pengujian multikolinearitas 

menunjukkan seluruh variabel bebas 

memiliki nilai tolerance > 0,10, begitu 

juga dengan hasil perhitungan nilai VIF, 

seluruh variabel memiliki nilai VIF < 10. 

Hal ini berarti bahwa pada model regresi 

yang dibuat tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian 

heteroskedastisitas menunjukkan 

masing-masing model memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Berarti 

didalam model regresi ini tidak terjadi 

kesamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Linear Berganda Berikut disajikan hasil analisis 

regresi linear berganda:

Tabel 2 

 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 14.283 2.800  5.100 .000 

Work family conflict -.399 .127 -.350 -3.136 .004 

Stress kerja -.209 .087 -.323 -2.403 .022 

 Kepuasan kerja .336 .118 .348 2.853 .008 

 Adjusted R Square = .743 

Sumber: data diolah (2023)

Persamaan regresi penelitian ini 

adalah : Y = 14,283 - 0,399X1 - 0,209X2 

+ 0,336X3 + e 

Interprestasi dari koefisien regresi: 

b1= - 0,399 Nilai koefisiesn regresi 

sebesar - 0,399, menunjukan 

bahwa jika work family conflict X1 

meningkat sementara variabel 

independen lain di asumsikan tetap 

maka kinerja karyawan (Y) akan 

menurun. 

b2= - 0,209 Nilai koefisiesn regresi 

sebesar - 0,209, menunjukan 

bahwa jika stress kerja X2 

meningkat sementara variabel 

independen lain di asumsikan tetap 

maka kinerja karyawan (Y) akan 

menurun. 

b3= 0,336 Nilai koefisiesn regresi 

sebesar 0,336, menunjukan bahwa 

jika kepuasan kerja X3 meningkat 

sementara variabel independen 

lain di asumsikan tetap maka 

kinerja karyawan (Y) akan 

meningkat 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Berdasarkan Tabel 2 di atas uji 

koefisien determinasi  yang ditunjukkan 

dari nilai adjusted R square sebesar 

0,743, hal ini berarti variasi variable 

kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 

variasi variabel work family conflict, 

stress kerja dan kepuasan kerja adalah 

sebesar 74,3%. Sedangkan sisanya 

25,7% dijelaskn oleh variable – variable 

lain yang tidak di teliti dalam penelitian 

ini. 

Hasil Uji t 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

maka diperoleh hasil uji t pada Tabel 2 

yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh variabel work family 

conflict (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y)  

Variabel work family conflict 

memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar - 0,399 dan nilai signifikansi 

0,004 <0,05. Hal ini berarti variabel 

work family conflict berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, yang artinya H1 

diterima. 

2. Pengaruh variabel stress kerja (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y)  

Variabel stress kerja memiliki 

nilai koefisien regresi sebesar - 0,209 

dan nilai signifikansi 0,022 <0,05. 

Hal ini berarti variabel stress kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, yang 

artinya H2 diterima. 
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3. Pengaruh variabel kepuasan kerja 

(X3) terhadap kinerja karyawan (Y)  

Variabel kepuasan kerja 

memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 0,336 dan nilai signifikansi 

0,008<0,05. Hal ini berarti variabel 

kepuasan kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan, 

yang artinya  H3 diterima. 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data yang diperoleh 

dari hasil analisis dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Work family conflict berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi work family 

conflict maka akan menurunkan 

kinerja karyawan di Koperasi Serba 

Usaha Sedana Graha. 

2. Stress kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

stress kerja karyawan maka akan 

menurunkan kinerja karyawan di 

Koperasi Serba Usaha Sedana Graha. 

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi kepuasan kerja maka 

akan meningkatkan kinerja karyawan 

di Koperasi Serba Usaha Sedana 

Graha. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Pada  work family conflict pertanyaan 

waktu yang dibutuhkan saat bekerja 

tidak dapat mempengaruhi waktu 

saya dirumah sebagi istri dan ibu 

memiliki nilai rata – rata tertinggi, 
melihat hasil penelitian tersabut maka 

pimpinan Koperasi Serba Usaha 

Sedana Graha hendaknya selalu 

memberikan pekerjaan dengan waktu 

yang dibutuhkan untuk 

penyelesaiannya sesuai dengan jam 

kerja. 

2. Pada stress kerja pertanyaan saya 

merasa waktu bekerja di kantor masih 

kurang memiliki nilai rata – rata 

tertinggi, melihat hasil penelitian 

tersabut maka pimpinan Koperasi 

Serba Usaha Sedana Graha 

diharapkan menambah jumlah 

karyawan, agar nantinya semua 

pekerjaan yang ada dapat 

terselesaikan sesuai dengan jam kerja 

yang ada. 

3. Pada kepuasan kerja pertanyaan saya 

merasa puas dengan hubungan antara 

sesama rekan kerja dimana rekan 

kerja dapat bekerja sama dalam tim, 

saling menghargai dan saling 

mendukung satu sama lain memiliki 

nilai rata – rata terendah, melihat hasil 

penelitian tersabut maka pimpinan 

Koperasi Serba Usaha Sedana Graha 

diharapkan membina hubungan yang 

terjalin antar karyawan, dengan 

secara rutin membuat acara 

kebersamaan antar karyawan seperti 

sembahyang bersama atau rekreasi 

untuk mempererat hubungan antar 

karyawan. 

4. Pada kinerja karyawan pertanyaan 

karyawan mampu mencapai target 

kerja  sesuai dengan periode waktu 

yang ditetapkan oleh perusahaan 

memiliki nilai rata – rata terendah, 

melihat hasil penelitian tersabut maka 

pimpinan Koperasi Serba Usaha 

Sedana Graha hendaknya secara rutin 

memberikan pelatihan kepada 

karyawan, agar nantinya karyawan 

mampu mencapai target yang telah 

ditetapkan. 
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